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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, analisis, dan pembahasan, ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu komitmen organisasi 

dan pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

melakukan whistleblowing internal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika 

seorang karyawan ataupun dosen profesional yang bekerja dalam bidang akuntansi 

di Surabaya menilai bahwa terdapat tindakan pelanggaran yang dapat merugikan 

berbagai pihak, maka karyawan dan dosen tersebut akan cenderung untuk 

melakukan whistleblowing. 

Komitmen organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi melakukan whistleblowing internal. Hal ini menunjukan bahwa dorongan 

dari diri individu untuk berkomitmen pada organisasinya akan membuat individu 

tersebut melakukan yang terbaik bagi organisasinya dan berusaha untuk 

memajukan organisasinya, dengan begitu segala tindakan kecurangan akan 

diungkapkan. Seorang akuntan juga dituntut untuk menjadi profesional karena 

seorang akuntan yang bisa melakukan pembukuan dan perencanaan dalam hal 

keuangan organisasi sehingga sangat rentan untuk dibujuk melakukan kecurangan, 

sehingga semakin tinggi komitmen seseorang terhadap organisasinya maka 

semakin tinggi pula tingkat pelaporan whistleblowing yang dilakukan oleh 

seseorang tersebut. 

Pemberian reward terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi melakukan whistleblowing internal. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan 

dari pihak diluar individu berupa reward yang dapat mendukung dan menyetujui 

individu tersebut untuk melakukan tindakan whistleblowing akan menjadi sebuah 

acuan bagi seseorang untuk melakukan whistleblowing. 
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5.2. Keterbatasan 

Proses penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu peneliti hanya 

menggunakan responden karyawan dan dosen profesional yang bekerja dalam 

bidang akuntansi sehingga belum dapat menjelaskan tentang tingkat whistleblowing 

yang dilakukan oleh karyawan dibidang luar akuntansi, lalu sampel dalam 

penelitian hanya menggunakan 73 responden yang terdiri atas dosen dan karyawan 

yang bekerja dibidang akuntansi di Surabaya. Penyebaran kuesioner dilakukan 

melalui google form dikarenakan oleh pandemik covid-19 sehingga tidak 

memungkinan untuk melakukan penyebaran kuisioner secara langsung. 

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah adanya nilai N atau netral dalam 

kuisioner sehingga menyebabkan bias subjektif yang tidak bisa mencerminkan 

keadaan yang sesungguhnya. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang lain, 

yaitu hanya menggunakan dua variabel independen. 

 
 

5.3. Saran 

5.3.1. Saran Akademis 

Atas dasar hasil analisis, kesimpulan serta keterbatasan yang telah diurai, ada 

beberapa saran akademis yang bisa dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

a. Untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat menambah 

jumlah variabel yang juga dapat mempengaruhi intensi melakukan 

whistleblowing internal seperti personal cost, locus of control, attitude 

toward behavior, perceived behavioral control, komitmen profesional dan 

lain sebagainya. 

b. Penilaian kuisioner selanjutnya mempertimbangkan adanya nilai N atau 

netral dalam kuisioner guna menghindari adanya bias subjektif dimana 

jawaban yang diberikan oleh responden tidak mencerminkan keadaan 

yang sesungguhnya. 

c. Pada penelitian selanjutnya dapat mencoba untuk menggunakan studi 

eksperimental atas topik ini. 
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5.3.2. Saran Praktis 

Atas dasar hasil analisis, kesimpulan serta keterbatasan yang telah diurai, ada 

beberapa saran praktis yang bisa dijadikan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, antara lain: 

a. Hasil analisis penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara komitmen 

organisasi terhadap intensi melakukan whistleblowing internal. Oleh 

karena itu, perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan 

karyawannya dan membangun komitmen dari seorang karyawan tersebut 

agar dapat mengurangi resiko terjadinya kecurangan dapat perusahaan. 

Perusahaan juga dapat menerapkan standar terhadap calon karyawan yang 

mempunyai integritas dan komitmen yang tinggi sehingga nantinya dapat 

bekerja dan membangun perusahaan dengan baik.  

b. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki 

pengaruh terhadap intensi melakukan whistleblowing internal, dengan ini 

sebaiknya perusahaan dapat lebih mendorong karyawannya untuk 

melaporkan tindakan pelanggaan yang diketahuinya. Untuk mendorong 

karyawan untuk melakukan tindakan whistleblowing tidaklah mudah, oleh 

karena itu perusahaan dapat menggunakan sistem reward ini untuk 

menarik perhatian karyawan agar dapat lebih berani menyatakan adanya 

tindakan kecurangan yang terjadi dalam organisasi. Sistem reward sendiri 

tidak selalu mengenai uang tetapi dapat dilakukan dengan pujian juga. 
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